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Abstract
The above community service activities focus on implementing a financial management development program
for the administrators of the Jabotabek Argapuri Community Association to maximize residual business income.
Before the start of this program, organizations faced various challenges in financial management, including a
lack of understanding of basic financial management concepts, insufficient skills in managing cash flow,
creating accurate financial reports, and obstacles in increasing organizational revenue. Awareness of the
importance of effective financial management for the sustainability and growth of Paguyuban is the main
trigger for implementing this coaching program.
The coaching program significantly contributed to increasing the residual income from the Paguyuban's
business. Through effective financial management practices and revenue development strategies, the
administrators succeeded in increasing the overall revenue of the organization. This improvement not only
reflects better financial performance, but also provides concrete evidence of the management's ability to
implement the strategies learned. Overall, this coaching program not only aims to improve individual skills, but
also plays an important role in improving the welfare of organizations and society as a whole.
Keywords: Financial Management Development, Community Association Management, Residual Income from
Business Results

Abstrak
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di atas berfokus pada implementasi program pembinaan manajemen
keuangan bagi para pengurus Paguyuban Argapuri Jabotabek untuk memaksimalkan pendapatan sisa hasil
usaha. Sebelum dimulainya program ini, organisasi menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan
keuangan, termasuk kurangnya pemahaman tentang konsep dasar manajemen keuangan, keterampilan yang
kurang dalam mengelola arus kas, pembuatan laporan keuangan yang akurat, dan kendala dalam meningkatkan
pendapatan organisasi. Kesadaran akan pentingnya manajemen keuangan yang efektif bagi keberlanjutan dan
pertumbuhan Paguyuban menjadi pemicu utama untuk melaksanakan program pembinaan ini.
Program pembinaan secara signifikan berkontribusi pada peningkatan pendapatan sisa hasil usaha Paguyuban.
Melalui praktik manajemen keuangan yang efektif dan strategi pengembangan pendapatan, para pengurus
berhasil meningkatkan pendapatan keseluruhan organisasi. Peningkatan ini bukan hanya mencerminkan kinerja
keuangan yang lebih baik, tetapi juga memberikan bukti nyata akan kemampuan para pengurus dalam
menerapkan strategi yang dipelajari. Secara keseluruhan, program pembinaan ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan organisasi
dan masyarakat secara keseluruhan.
Kata kunci: Pembinaan Manajemen Keuangan, Pengurus Paguyuban, Pendapatan Sisa Hasil Usaha

PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi
Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata kepada
masyarakat dalam berbagai bidang. Salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh
komunitas atau paguyuban adalah manajemen keuangan yang kurang optimal. Paguyuban
Argapuri Jabotabek, yang terdiri dari masyarakat pedesaan yang merantau ke wilayah

Jabotabek, menghadapi tantangan serupa dalam mengelola keuangan mereka.
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Paguyuban Argapuri Jabotabek didirikan dengan tujuan untuk mempererat tali
silaturahmi antaranggota yang berasal dari desa Argapuri dan sekitarnya. Paguyuban ini juga
berfungsi sebagai wadah untuk berbagai kegiatan sosial, budaya, dan ekonomi yang dapat
meningkatkan kesejahteraan anggotanya (Dewi & Firmansyah, 2020). Salah satu upaya
ekonomi yang dilakukan adalah melalui kegiatan usaha bersama yang menghasilkan
pendapatan untuk paguyuban. Namun, pengelolaan pendapatan dan keuangan yang kurang
efisien seringkali menjadi hambatan utama dalam memaksimalkan Sisa Hasil Usaha (SHU).

Manajemen keuangan yang baik merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi,
termasuk paguyuban (Fatmawati, et al. (2021). Tanpa pengelolaan yang baik, pendapatan dari
usaha bersama tidak dapat dimaksimalkan dan bahkan bisa menyebabkan kerugian.
Permasalahan yang sering ditemui meliputi kurangnya transparansi dalam pencatatan
keuangan, pengeluaran yang tidak terkontrol, serta minimnya pengetahuan anggota mengenai
pengelolaan keuangan yang efektif. Melihat pentingnya manajemen keuangan yang baik,
kegiatan pembinaan manajemen keuangan bagi pengurus Paguyuban Argapuri Jabotabek
menjadi sangat relevan. Pembinaan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
keterampilan praktis bagi pengurus dalam mengelola keuangan paguyuban. Fokus utama dari
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kapasitas pengurus dalam hal pencatatan keuangan
yang akurat, pengelolaan pendapatan dan pengeluaran, serta strategi untuk memaksimalkan
SHU.

Pembinaan manajemen keuangan yang efektif akan membantu paguyuban dalam
beberapa aspek. Pertama, transparansi keuangan akan meningkat, sehingga setiap anggota
dapat memantau dan memahami kondisi keuangan paguyuban. Kedua, pengelolaan
pengeluaran yang lebih baik akan memastikan bahwa setiap pengeluaran yang dilakukan
adalah efisien dan tepat sasaran. Ketiga, dengan strategi yang tepat, pendapatan dari usaha
bersama dapat dimaksimalkan sehingga SHU yang diperoleh lebih besar (Cahyono, et al.,
2019). Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan ini, akan digunakan berbagai metode, seperti
pelatihan, workshop, dan pendampingan. Pelatihan dan workshop akan difokuskan pada teori
dan praktek manajemen keuangan, sementara pendampingan akan dilakukan untuk
memastikan bahwa ilmu yang diberikan dapat diaplikasikan secara langsung oleh pengurus
paguyuban. Diharapkan, dengan adanya pembinaan ini, Paguyuban Argapuri Jabotabek dapat
mengelola keuangan mereka dengan lebih baik dan mampu meningkatkan kesejahteraan
anggotanya melalui pendapatan SHU yang lebih optimal.
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Kegiatan pengabdian ini bukan hanya memberikan manfaat bagi paguyuban, tetapi juga
memberikan pengalaman berharga bagi para akademisi yang terlibat. Mereka dapat
mengaplikasikan ilmu yang dimiliki dalam konteks nyata dan memperoleh feedback langsung
dari masyarakat. Dengan demikian, kegiatan ini akan menciptakan sinergi positif antara dunia
akademik dan masyarakat. Dalam konteks yang lebih luas, pengelolaan keuangan yang baik
juga akan membantu paguyuban dalam merencanakan dan mengembangkan usaha-usaha
baru yang lebih berkelanjutan. Dengan demikian, pembinaan manajemen keuangan ini tidak
hanya fokus pada pengelolaan pendapatan dan pengeluaran saat ini, tetapi juga pada
perencanaan keuangan jangka panjang yang mencakup investasi dan pengembangan usaha.
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pembinaan yang dapat diadopsi oleh
paguyuban atau organisasi masyarakat lainnya yang memiliki permasalahan serupa.

Sebagai bagian dari kegiatan ini, akan dilakukan juga evaluasi dan monitoring berkala
untuk memastikan bahwa pengurus paguyuban benar-benar menerapkan ilmu yang telah
diberikan dan mampu menghasilkan perubahan positif dalam pengelolaan keuangan mereka.
Evaluasi ini akan membantu dalam mengidentifikasi kendala yang dihadapi serta
memberikan solusi yang tepat untuk mengatasinya.

Untuk memberikan dasar yang kuat dalam pelaksanaan kegiatan ini, penting untuk
melihat penelitian-penelitian sebelumnya yang serupa di Indonesia. Salah satu penelitian
yang relevan adalah studi yang dilakukan oleh Santoso dan Wibowo (2018) tentang
"Pengaruh Pelatihan Manajemen Keuangan terhadap Kinerja Keuangan Usaha Kecil
Menengah (UKM) di Yogyakarta". Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan manajemen
keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan UKM.
Pelatihan yang diberikan mencakup pencatatan keuangan, pengelolaan arus kas, dan
perencanaan keuangan yang membantu para pengusaha kecil dalam mengelola usahanya
secara lebih efisien dan efektif.

Penelitian ini relevan dengan kegiatan pembinaan yang akan dilakukan bagi Paguyuban
Argapuri Jabotabek. Dengan pendekatan yang serupa, Yyaitu melalui pelatihan dan
pendampingan, diharapkan pengurus paguyuban dapat meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengelola keuangan dan memaksimalkan pendapatan SHU. Selain itu, penelitian oleh
Puspitasari (2019) tentang "Efektivitas Program Pelatihan Manajemen Keuangan bagi
Kelompok Usaha di Desa Ngablak, Jawa Tengah" juga menunjukkan hasil yang positif.

Dalam penelitian ini, pelatihan manajemen keuangan berhasil meningkatkan keterampilan
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anggota kelompok usaha dalam membuat laporan keuangan yang transparan dan akurat, serta
dalam merencanakan pengeluaran yang lebih efisien.

Penelitian Puspitasari (2019) menyatakan "Program pelatihan manajemen keuangan
telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan pengelolaan keuangan kelompok
usaha. Keberhasilan program ini terlihat dari kemampuan anggota dalam menyusun laporan
keuangan yang transparan dan akurat, serta pengelolaan arus kas yang lebih baik, yang
berkontribusi pada peningkatan keuntungan usaha."”

Berdasarkan bukti dari penelitian-penelitian sebelumnya, diharapkan kegiatan
pembinaan manajemen keuangan bagi pengurus Paguyuban Argapuri Jabotabek dapat

mencapai hasil yang serupa. Dengan demikian, paguyuban ini dapat mengoptimalkan

pendapatan dari usaha bersama dan meningkatkan kesejahteraan seluruh anggotanya.

=l

Gambar 1. Tim Pengabdian Masyarakat Dosen Universitas Pamulang

METODE KEGIATAN
Metode kegiatan dalam pembinaan manajemen keuangan ini dirancang untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada pengurus Paguyuban Argapuri
Jabotabek, dengan tujuan memaksimalkan pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU). Metode
kegiatan meliputi beberapa tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut
adalah rincian dari masing-masing tahapan:
1. Perencanaan
a. Analisis Kebutuhan
Dalam konteks pengembangan pembinaan manajemen keuangan untuk Paguyuban
Argapuri Jabotabek, analisis kebutuhan merupakan tahapan penting. Ini melibatkan
pemahaman yang mendalam terhadap tantangan yang dihadapi oleh pengurus, termasuk

identifikasi masalah, kekurangan pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan
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dalam manajemen keuangan. Dengan memahami harapan mereka terhadap pembinaan,
program dapat dirancang untuk memberikan solusi yang relevan dan efektif.

b. Penyusunan Kurikulum
Dari hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan, langkah selanjutnya adalah
menyusun kurikulum atau materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pengurus
Paguyuban Argapuri Jabotabek dalam manajemen keuangan. Materi ini harus
mencakup berbagai aspek penting, seperti konsep dasar manajemen keuangan untuk
memperkuat pemahaman mereka, teknik efektif dalam pengelolaan arus kas untuk
mengoptimalkan sumber daya, keterampilan dalam pembuatan dan analisis laporan
keuangan guna memonitor Kinerja keuangan, serta strategi praktis untuk meningkatkan
pendapatan Paguyuban. Dengan menyusun materi yang komprehensif dan relevan,
diharapkan pengurus dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk mengelola keuangan organisasi mereka secara lebih efisien dan efektif."”

c. Perencanaan Jadwal
Dalam rangka memastikan keberlanjutan dan efektivitas pembinaan manajemen
keuangan bagi Paguyuban Argapuri Jabotabek, penting untuk menjadwalkan sesi-sesi
pembinaan secara teratur dan berkelanjutan, sesuai dengan kesepakatan yang telah
dibuat dengan pengurus. Penjadwalan yang teratur memungkinkan para pengurus untuk
mengalokasikan waktu dan sumber daya dengan lebih baik, sehingga mereka dapat
berpartisipasi secara maksimal dalam kegiatan pembinaan. Dengan adanya jadwal yang
teratur, diharapkan pembinaan dapat menjadi bagian yang integral dalam agenda
pengurus, yang secara bertahap akan meningkatkan pemahaman dan keterampilan
mereka dalam manajemen keuangan.

2. Pelaksanaan

a. Pelatihan dan Workshop
Dalam upaya untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada
pengurus Paguyuban Argapuri Jabotabek dalam manajemen keuangan, metode
pelatihan dan workshop yang interaktif dan partisipatif telah terbukti efektif. Melalui
pendekatan ini, materi pembelajaran tidak hanya disampaikan secara pasif, tetapi juga
melibatkan partisipasi aktif dari para peserta. Sesi-sesi pelatihan ini mencakup berbagai
metode pengajaran, seperti presentasi untuk memberikan pemahaman konseptual,
diskusi kelompok untuk memfasilitasi pertukaran ide dan pengalaman, studi kasus

untuk menerapkan konsep dalam konteks nyata, dan simulasi untuk melatih
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keterampilan praktis. Dengan menggabungkan berbagai pendekatan pembelajaran ini,
diharapkan pengurus dapat menginternalisasi konsep dan keterampilan yang diajarkan
dengan lebih baik, sehingga mampu mengaplikasikannya secara efektif dalam
pengelolaan keuangan Paguyuban.

. Pendampingan Individu

Dalam konteks pembinaan manajemen keuangan bagi Paguyuban Argapuri Jabotabek,
memberikan pendampingan individu kepada pengurus yang membutuhkan bantuan
tambahan telah terbukti menjadi strategi yang efektif. Pendekatan ini memungkinkan
para pengurus untuk mendapatkan bantuan dan arahan yang spesifik sesuai dengan
kebutuhan mereka dalam menerapkan konsep dan keterampilan yang telah dipelajari
dalam Kkegiatan sehari-hari Paguyuban. Dengan adanya pendampingan individu,
pengurus dapat mendapatkan bimbingan yang lebih terarah dan personal dalam
mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam mengelola keuangan organisasi
mereka. Melalui dukungan yang berkelanjutan ini, diharapkan pengurus dapat lebih
percaya diri dan kompeten dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat untuk
kemajuan Paguyuban.

3. Evaluasi

a. Pengukuran Pencapaian Tujuan

Dalam rangka menilai keberhasilan pembinaan manajemen keuangan, penting untuk
melakukan evaluasi terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi ini
meliputi pengukuran peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengurus dalam
manajemen keuangan, serta dampaknya terhadap pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU)
Paguyuban Argapuri Jabotabek. Melalui evaluasi yang cermat, kita dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang efektivitas program pembinaan dan
mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan atau penyesuaian. Dengan
demikian, evaluasi menjadi langkah penting dalam memastikan berkelanjutan dan

kesinambungan dari upaya pembinaan manajemen keuangan ini.

. Umpan Balik

Dalam konteks pembinaan manajemen keuangan, mengumpulkan umpan balik dari
pengurus adalah langkah penting untuk mengevaluasi keberhasilan program pembinaan
dan mengidentifikasi potensi perbaikan untuk kegiatan selanjutnya Sutomo, D. (2023).
Umpan balik ini mencakup evaluasi terhadap kesesuaian materi pembelajaran,

keefektifan metode pengajaran, serta dampak nyata dari pembinaan terhadap praktik
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manajemen keuangan dalam Paguyuban Argapuri Jabotabek. Dengan memperoleh
umpan balik langsung dari para pengurus, kita dapat memahami perspektif mereka
secara lebih mendalam, sehingga memungkinkan penyempurnaan dan penyesuaian
program pembinaan untuk masa depan yang lebih baik."
c. Perbaikan Program
Dalam rangka meningkatkan efektivitas program pembinaan manajemen keuangan di
masa mendatang, penting untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian berdasarkan
hasil evaluasi dan umpan balik yang diperoleh. Evaluasi menyeluruh terhadap program
pembinaan akan membantu kita memahami keberhasilan serta potensi kekurangan dari
program yang telah dilaksanakan (Sutomo, 2023). Dengan mengidentifikasi area-area
yang memerlukan perbaikan, kita dapat melakukan penyesuaian terhadap kurikulum,
metode pengajaran, atau bahkan struktur keseluruhan dari program pembinaan.
Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa program pembinaan di masa
mendatang dapat lebih efektif dan relevan dalam memenuhi kebutuhan pengurus
Paguyuban Argapuri Jabotabek dalam mengelola keuangan organisasi mereka.
Dengan mengikuti metode kegiatan ini, diharapkan pengurus Paguyuban Argapuri
Jabotabek akan memiliki pemahaman dan keterampilan yang cukup untuk mengelola
keuangan secara efektif, sehingga dapat memaksimalkan pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU)

mereka dan meningkatkan kesejahteraan anggota Paguyuban secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum implementasi program pembinaan manajemen keuangan, Paguyuban Argapuri
Jabotabek menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan keuangan mereka, termasuk
kurangnya pemahaman tentang konsep dasar manajemen keuangan, kurangnya keterampilan
dalam mengelola arus kas dan pembuatan laporan keuangan yang akurat, serta kendala dalam
meningkatkan pendapatan organisasi. Kesadaran akan pentingnya manajemen keuangan yang
efektif untuk keberlanjutan dan pertumbuhan Paguyuban menjadi pemicu utama untuk
melaksanakan program pembinaan ini.
1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
Program pembinaan manajemen keuangan telah membawa dampak positif yang
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan para pengurus Paguyuban
Argapuri Jabotabek. Pelaksanaan serangkaian pelatihan dan workshop yang interaktif

memberikan kesempatan bagi para pengurus untuk memperdalam pemahaman mereka
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tentang aspek-aspek kunci dalam manajemen keuangan. Mereka tidak hanya mempelajari
konsep dasar manajemen keuangan, tetapi juga mempraktikkan teknik pengelolaan arus
kas yang efektif, menguasai keterampilan dalam pembuatan dan analisis laporan
keuangan, serta merancang strategi untuk meningkatkan pendapatan Paguyuban. Hasil
evaluasi pasca-program menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman dan penguasaan keterampilan yang relevan. Hal ini mencerminkan
kesuksesan dari pendekatan pelatihan yang interaktif dan berorientasi pada aplikasi
praktis, yang memberikan manfaat nyata bagi para pengurus dalam mengelola keuangan
organisasi mereka.

Kegaiatan yang dilakukan oleh Aisyah dan tim pada tahun 2021 juga menyoroti
pentingnya pendekatan yang holistik dalam pembinaan manajemen keuangan untuk
organisasi masyarakat. Studi tersebut menemukan bahwa program pelatihan yang
mengintegrasikan pembelajaran teori dengan aplikasi praktis memberikan dampak yang
lebih besar terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengurus organisasi.
Partisipasi aktif dalam diskusi, studi kasus, dan simulasi juga terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan memperkuat keterampilan praktis. Temuan ini
konsisten dengan hasil dari program pembinaan yang dilaksanakan bagi Paguyuban
Argapuri Jabotabek, menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang berbasis interaktif
dapat menjadi model yang efektif dalam meningkatkan kapasitas manajerial dalam
konteks organisasi masyarakat.

Implementasi Praktik Manajemen Keuangan yang Efektif

Setelah mengikuti program pembinaan, pengurus Paguyuban Argapuri Jabotabek
mampu mengimplementasikan praktik-praktik manajemen keuangan yang efektif dalam
kegiatan sehari-hari organisasi (Lestari, et al. (2020). Dengan memanfaatkan pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh dari program pembinaan, mereka mampu mengelola arus
kas dengan lebih terstruktur, merencanakan anggaran dengan lebih cermat, dan memantau
kinerja keuangan secara lebih sistematis. Selain itu, mereka juga berhasil mengembangkan
strategi untuk meningkatkan pendapatan organisasi melalui sumber-sumber alternatif.
Evaluasi berkala terhadap laporan keuangan Paguyuban menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam akurasi pencatatan transaksi, yang mencerminkan perbaikan dalam tata
kelola keuangan organisasi secara keseluruhan. Dengan demikian, program pembinaan
tersebut telah memberikan dampak yang nyata dalam meningkatkan kemampuan pengurus

dalam mengelola keuangan Paguyuban dengan lebih efektif.
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3. Peningkatan Pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU)

Program pembinaan manajemen keuangan telah memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU) Paguyuban Argapuri
Jabotabek. Melalui penerapan praktik manajemen keuangan yang lebih efektif, seperti
pengelolaan arus kas yang baik dan strategi pengembangan pendapatan, pengurus berhasil
meningkatkan pendapatan organisasi secara keseluruhan (Budiarto, & Susanto, 2020).
Evaluasi secara periodik terhadap laporan keuangan mengungkapkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam jumlah SHU yang diperoleh setiap periode, menunjukkan dampak
positif dari program pembinaan terhadap keberhasilan finansial Paguyuban. Peningkatan
pendapatan SHU ini bukan hanya mencerminkan kinerja keuangan yang lebih baik, tetapi
juga memberikan bukti konkret tentang kemampuan pengurus dalam menerapkan strategi-
strategi yang mereka pelajari selama program pembinaan. Dengan demikian, peningkatan
pendapatan SHU menjadi indikator utama dari keberhasilan program pembinaan
manajemen keuangan ini, yang membuktikan bahwa investasi dalam pengembangan
keterampilan manajerial dapat memberikan dampak yang nyata bagi keberlanjutan dan
pertumbuhan Paguyuban.

4. Keberlanjutan dan Kesinambungan

Program pembinaan manajemen keuangan tidak hanya memberikan dampak yang
langsung pada keterampilan individu, tetapi juga menciptakan fondasi yang kokoh untuk
keberlanjutan dan kesinambungan dalam pengelolaan keuangan Paguyuban Argapuri
Jabotabek. Pendampingan individu merupakan salah satu komponen kunci dalam program
ini, di mana pengurus yang membutuhkan bantuan tambahan dapat mendapatkan arahan
dan dukungan yang dibutuhkan. Melalui sesi-sesi pendampingan, pengurus dapat
mendiskusikan masalah-masalah spesifik yang mereka hadapi dalam mengelola keuangan
organisasi, dan mendapatkan solusi yang tepat dan terarah dari para fasilitator atau mentor
yang berpengalaman. Selain itu, evaluasi dan penyesuaian program secara berkala juga
menjadi bagian penting dari proses pembinaan ini. Evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi
efektivitas program, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta menentukan area-
area yang memerlukan perbaikan. Dengan demikian, program pembinaan dapat terus
ditingkatkan sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan tuntutan yang ada, sehingga
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi pengurus Paguyuban dalam mengelola
keuangan organisasi mereka.

5. Peningkatan Kesejahteraan Anggota
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Pembinaan manajemen keuangan tidak hanya memberikan dampak langsung pada
keuangan organisasi, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan anggota
Paguyuban secara keseluruhan. Melalui peningkatan pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU),
Paguyuban memiliki lebih banyak sumber daya untuk menyediakan berbagai manfaat dan
layanan bagi anggotanya (Jannah & Rachman, 2021). Misalnya, dengan pendapatan yang
lebih besar, Paguyuban dapat mengalokasikan dana untuk program kesehatan, pendidikan,
dan sosial bagi anggotanya. Ini tidak hanya meningkatkan kepuasan anggota terhadap
organisasi mereka, tetapi juga menciptakan dampak positif yang lebih luas dalam
meningkatkan kualitas hidup komunitas secara keseluruhan. Program pembinaan
manajemen keuangan, dengan demikian, tidak hanya memberikan manfaat secara
finansial, tetapi juga berperan dalam memperkuat hubungan antara Paguyuban dan
anggotanya serta dalam memperbaiki kondisi sosial dan ekonomi komunitas secara
keseluruhan.

Dengan demikian, program pembinaan manajemen keuangan bagi pengurus Paguyuban

Argapuri Jabotabek bukan hanya menjadi upaya untuk meningkatkan keterampilan individu,

tetapi juga menjadi instrumen penting dalam meningkatkan kesejahteraan organisasi dan

komunitas secara keseluruhan.
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Gambar 3
Pelaksanaan kegiatan Pembinaan Pengurus Paguyuban Argapuri tentang Manajemen

Keuangan

KESIMPULAN

Program pembinaan manajemen keuangan bagi Paguyuban Argapuri Jabotabek telah
berhasil mengatasi tantangan dalam pengelolaan keuangan yang sebelumnya dihadapi.
Melalui program ini, terdapat peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan para pengurus, yang tercermin dalam kemampuan mereka dalam mengelola
arus kas, membuat laporan keuangan, dan merancang strategi peningkatan pendapatan.
Pendekatan pembelajaran interaktif dan berorientasi pada aplikasi praktis terbukti berhasil
dalam meningkatkan kapasitas manajerial dalam konteks organisasi masyarakat.

Implementasi praktik manajemen keuangan yang efektif setelah program pembinaan
telah meningkatkan struktur dan akurasi dalam tata kelola keuangan organisasi. Evaluasi
berkala terhadap laporan keuangan menunjukkan perbaikan yang signifikan, sementara
peningkatan pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU) menjadi bukti keberhasilan strategi
manajemen keuangan yang diterapkan. Program ini juga memberikan dasar yang kokoh
untuk keberlanjutan dalam pengelolaan keuangan, dengan pendampingan individu dan
penyesuaian program secara berkala.

Program pembinaan tidak hanya memberikan dampak pada keuangan organisasi, tetapi
juga pada kesejahteraan anggota Paguyuban secara keseluruhan. Peningkatan pendapatan
SHU memungkinkan Paguyuban untuk menyediakan layanan dan manfaat yang lebih baik

bagi anggotanya, menciptakan dampak positif dalam meningkatkan kualitas hidup komunitas.
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